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HASIL WAWANCARA

Kepada : Mualim I

Nama :Jefferson James. E. L

Tempat :MV. DK 01

Tanggal :07 Maret 2015

1. Apa yang anda ketahui tentang penyebab muatan batu bara yang terbakar?
Jawab : Sejauh yang saya  tahu bahwa kebakaran batu bara tersebut lebih dikarenakan 

sisa ruang muat yang terlalu besar, sehingga udara di dalam ruang muat bercampur gas 

tambang yang terbawa oleh muatan sehingga apabila terlalu lama berada di dalam palka 

dapat membuat muatan menangas dan mudah terbakar yang menyebabkan timbulnya 

asap yang mengepul.
2. Sebagai Mualim I yang bertanggung jawab tentang muatan apa tindakan anda bila 

mengetahui bila muatan batu bara telah terbakar?
Jawab : Yang harus dilakukan adalah melaporkan hal tersebut kepada Nahkoda, namun 

Nahkoda seringkali untuk menyerahkan keputusan kepada saya. 
3. Persiapan apa saja yang anda lakukan untuk memadamkan batu bara yang terbakar di 

kapal MV. DK 01?
Jawab : Untuk mempercepat proses pemadaman saya perintahkan Bosun untuk 

mempersiapkan semua peralatan kebakaran seperti fire hose dan peralatan lainnya untuk 

menyemprot muatan yang terbakar.
4. Apakah ada peralatan atau perlengkapan khusus untuk memadamkan batu bara yang 

terbakar di kapal MV. DK 01?
Jawab : Peralatan yang kita gunakan biasanya weldon pump, fire hose, nozzle,drum bekas

untuk mengisi air tawar yang dicampur dengan foam dan chemical.
5. Apakah peralatan dan perlengkapan tersebut sudah ada semua di kapal MV. DK 01?

Jawab : Semuanya ada kecuali cairan chemicalnya, kita harus minta dulu kepada pihak 

agen atau pihak darat baru chemical bias didatangkan.



6. Untuk permintaan chemical itu sendiri membutuhkan berapa hari untuk bisa dikirim?
Jawab : Karena keadaan emergency maka akan segera mungkin dikirim biasanya dalam 

hitungan jam sudah dikirim dari pihak agen.
7. Menurut anda bagaimana prosedur pelaksanaan bongkar muatan batu bara yang sudah 

terbakar agar tidak menjadi lebih banyak?
Jawab : Kalau untuk proses bongkar biasanya saya menyuruh buruh untuk mengambil 

muatan batu bara yang sudah terbakar terlebih dahulu untuk mencegah meluasnya 

kebakaran, tapi terkadang kita juga terkendala dengan rusaknya crane kapal.
8. Kenapa bisa terjadi kerusakan crane kapal pada saat pembongkaran muatan batu bara?

Jawab : Saya merasa karena buruh yang kerjanya ingin cepat-cepat selesai mereka 

mengoperasikan crane kapal dengan kurang baik sehingga wire pada crane sering melilit 

padahal sebelum pembongkaran muatan kita sudah melakukan perawatan.
9. Bagaimana menurut anda untuk mencegah sekecil mungkin agar dikemudian hari tidak 

terjadi kebakaran muatan batu bara di kapal MV. DK 01?
Jawab : Kita bisa melakukan pengecekan dan perawatan muatan pada muatan sudah 

dimuat dan sebelum menuju pelabuhan bongkar kita bisa laporan ke kantor agar pada saat

tiba kita langsung bisa masuk pelabuhan untuk melakukan bongkar muatan.

HASIL WAWANCARA

Kepada : Bosun

Nama : Abu Siri

Tempat : MV. DK 01

Tanggal : 08 Maret 2015

1. Menurut anda apa yang menyebabkan terjadinya terbakarnya muatan di kapal MV. DK 

01?



Jawab :Menurut saya kebakaran terjadi disebabkan karena ventilasi ruang muat yang 

tidak difungsikan dengan baik dan mualim I tidak pernah memerintah saya untuk 

mengatur ventilasi di setiap palka, saya hanya merawat ventilasi tersebut.
2. Apa yang anda lakukan bila terjadi muatan terbakar di kapal MV. DK 01?

Jawab : Pastinya saya akan mematuhi apa yang diperintahkan oleh Mualim I.
3. Apa saja yang digunakan untuk memadamkan muatan batu bara yang terbakar di kapal 

MV. DK 01?
Jawab : , Mualim I seringkali memadamkan api menggunakan air laut yang dialirkan 

melalui fire hose karena lebih cepat dan mudah walaupun hanya sementara.
4. Siapakah yang bertugas memadamkan muatan yang terbakar di kapal MV. DK 01?

Jawab : Kami crew kapal yang menangani sendiri yang dikomandoi oleh Mualim I.
5. Menurut anda apakah alat-alat yang digunakan untuk memadamkan muatan batu bara 

yang terbakar di kapal MV. DK 01 sudah memadai?
Jawab : Menurut saya alat-alat yang ada sudah cukup memadai tapi masih terdapat 

beberapa hal yang kurang.
6. Ketika anda menemukan kerusakan pada alat bongkar muat apa yang akan anda lakukan?

Jawab : Saya akan melihatnya terlebih dahulu dan kemudian akan melaporkan kepada 

Mualim I sebagai pimpinan kerja saya.
7. Menurut Anda apakah perlu mengadakan pengawasan selama melakukan bongkar 

muatan batu bara yang terbakar?
Jawab : Pengawasan sangat diperlukan karena setau saya batu bara yang sudah terbakar 

tidak akan bisa langsung padam dengan begitu saja.



















PT. KARYA SUMBER ENERGY

CARGO DAMAGE REPORT

TO P.T KARYA SUMBER ENERGY
SHIP : PORT TANJUNG INTAN
MV. DK 01 CILACAP

DATE : 05 MAR 2015

YOU  ARE  HEREBY  NOTIFIED  THAT  I  HOLD  YOU  RESPONSIBLE  FOR  THE  BELOW
MENTIONED  DAMAGE  WHICH  OCCURED  ON  YOUR  ABOVE  SHIP  AS  A  RESULT  OF  YOUR
CARGO MANAGEMENT. THE DAMAGE CAN’T BE REPAIRED RIGHT NOW, BUT THIS CAN BE
STIFF LESSONS FOR NEXT VOYAGE FOR MORE PAY ATTENTION TO CARGO MANAGEMENT
ABOVE YOUR SHIP TO KEEP THE QUALITY OF THE CARGO. AS A CAPTAIN YOU HAVE FULL OF
RESPONSIBILITY TO ALL ON BOARD THE SHIP.
DATE AND TIME OF DAMAGE : 05 MARCH 2015 / 11:00 HRS
DESCRIPTION OF DAMAGE : “THE CARGO HAS FIRE”

CAUSE OF DAMAGE :
“ DUE TO THE CARGO IS TOO LONG OVERHEATING IN HATCH”

WITNESS TO ABOVE
                   PLANNER                    
          MR. SUHAFRINAL

THE CAUSE AND EXTENT OF DAMAGE ARE CORRECTLY STATED ABOVE, AND LIABILITY 
ACKNOWLEDGE

               Capt. PURWANTO         
        MASTER



Gambar 4.2. : Muatan batu bara yang telah terbakar di dalam palka

                                 

Gambar 4.3. : Ventilasi ruang muat di setiap palka



Gambar 4.4 : Pemadaman kebakaran batu bara oleh crew kapal MV. DK 01

Gambar 4.5. : Pemasangangrabpadacranekapal MV. DK 01



Gambar 4.6. : Muatan batubara yang mulai terbakar di MV. DK 01



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Arva Novella Ghoibunka

Tempat/Tanggal lahir : Blora, 13 November 1993

Jenis kelamin : Laki-Laki

Agama : Islam        

NIT : 49124468    N                       

Nama Orang Tua

Nama Ayah : Lasmin

Nama Ibu : Kasini

Alamat : Jl. Gunung Lawu Lr.I No.52 RT.005 RW.003          

                                                  Kel.Tempelan Kec.Blora Kab.Blora                        

Riwayat Pendidikan

1. SDNegeri 1 Karangjati,Lulus Tahun 2005

2. SMP Negeri 5 Blora,Lulus Tahun2008

3. SMA Negeri 2 Blora,Lulus Tahun 2011

4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut

1. Perusahaan Pelayaran : PT. Karya Sumber Energy

2. Alamat : Jl. Kali Besar Barat No. 37 Jakarta Barat

3. Nama Kapal : MV. DK 01

4. Masa Layar : 27 Oktober 2014 – 25 November 2015


